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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Konserto Untuk Trumpet Dalam Es Mayor merupakan satu – satunya karya Franz 

Joseph Haydn untuk instrumen trumpet, dan salah satu karya Haydn yang paling 

terkenal di dunia. Konserto ini digubah pada tahun 1796 sewaktu Haydn sedang 

mengerjakan karyanya lain dengan judul The Creation, pada waktu itu teman lama 

Haydn yang berkebangsaan Austria bernama Anton Weidinger telah berhasil 

membuat instrumen trumpet yang baru pertama kali pada kala itu dapat memainkan 

nada di dalam chromatic scales sedangkan waktu itu trumpet hanya terbatas 

memainkan beberapa nada di satu harmoni saja. 

a. Eksposisi pada birama 1 hingga birama 36 dimainkan oleh iringan piano, tema 

utama dimulai dari birama 37 hingga 44 dimainkan dari tonika oleh solo trumpet, 

transisi menuju tema kedua dimulai dari birama 45 hingga 100 dimainkan dari d 

minor oleh solo trumpet, pengembangan dimulai dari birama 101 hingga birama 

124 dengan pengembangan secara interpelasi ritmis dan alterasi secara kromatis, 

rekapitulasi dimulai dari birama 125 hingga birama 167 dimainkan dari tonika oleh 

solo trumpet dan terdapat tema utama, tema kedua, dan pengembangan. Cadenza 

dimulai dari birama 168 hingga birama 182 dimainkan oleh solo trumpet tanpa 

iringan  dengan ad lib baik pada tempo maupun melodi. Codetta mengakhiri lagu 

pada birama 182 hingga birama 186 dimainkan oleh iringan piano. 
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b. Motif dalam lagu ini hanya terdiri dari satu motif saja yaitu motif “a” dengan 

pengembangan motif menggunakan interpelasi, diminusi nilai nada dan ritmis, dan 

juga augmentasi nilai nada dan ritmis, perubahan pola ritmik, repetisi, dan imitasi. 

 

B. Saran  

Penulisan ini bukanlah penulisan yang sempurna dan masih banyak yang 

harus dibenahi. Untuk itulah penulis mengharapkan saran dan masukan untuk 

mencapai penulisan yang lebih sempurna. Bagi siapapun yang ingin melanjutkan 

penulisan ini tentu sangat dipersilahkan untuk mendapatkan penulisan yang lebih 

mendetail. Penulis juga berharap semoga penulisan ini dapat memberikan 

sumbangsih keilmuan terutama tentang struktural konserto karya Haydn. 
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